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Abstract. The study aims at getting the right media and the appropriate varieties for cherry tomato production
using hydroponic drops in lowland areas, doing a vecial experiment with 2 factors: planting media and variety.
The plant medium is cocopeat, chaff and ferns. The varieties used were Red Ruby, Rojita, and Juliet. The
environmental design used is the random design of the group of 3 variable reenactments observed being the height
of the plants, the diameter of the bar, the volume of the root, the weight of the fresh root, the weight of the fresh
header, the weight of fresh brash and the bushy weight of the data plant that is obtained is analyzed using a
variegated analysis at 5% error. If different is real then the analysis is carried out using the smallest real difference
analysis at the point of error 5% to find out the difference between treatments. The conclusion of the study is 1)
the production of cherry tomatoes in the lowlands USES the hydroponic system of drops affected only by varieties
and 2) the Rojita is the best variety for harvesting cherry tomatoes using drip hydroponics compared with red ruby
and Juliet.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan media yang tepat dan varietas yang sesuai untuk budidaya
tomat ceri menggunakan sistem hidroponik tetes di daerah dataran rendah. Penelitian merupakan percobaan
faktorial dengan 2 faktor yaitu media tanam dan varietas. Media tanam yang digunakan yaitu cocopeat, sekam dan
pakis. Varietas yang digunakan adalah Red Ruby, Rojita, dan Juliet. Rancangan lingkungan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok dengan 3 ulangan. Variabel yang diamati adalah tinggi tanaman, diameter batang,
volume akar, bobot akar segar, bobot tajuk segar, bobot brangkasan segar dan bobot buah per tanaman. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam pada taraf kesalahan 5%. Jika berbeda nyata maka analisis
dilanjutkan menggunakan analisis beda nyata terkecil pada taraf kesalahan 5% untuk mengetahui perbedaan antar
perlakuan. Kesimpulan penelitian ini adalah 1) produksi tomat ceri di dataran rendah menggunakan hidroponik
sistem tetes hanya dipengaruhi oleh varietas dan 2) Rojita adalah varietas terbaik untuk budidaya tomat ceri
menggunakan hidroponik sistem tetes dibanding dengan Red Ruby dan Juliet.

Kata kunci: hidroponik; dataran rendah; media tanam; tomat ceri; varietas

PENDAHULUAN dan kerusakan buah selama distribusi maka

Tomat adalah salah satu sayur dengan produksi tomat ceri dilgkukan di perkotgan:
permintaan tinggi. Produksi tomat di Namun demikian, budldgya tomat ceri d!
Indonesia tahun 2018 mencapai 976.809 ton perkotaan_ belum bany_akdllakukan dan supla!
(BPS, 2018), tetapi permintaan pasar tomat ceri berasal dari daerah sentra sayur di

terhadap tomat pada tahun tersebut belum
sepenuhnya terpenuhi sehingga Indonesia
mengimpor tomat. Tomat ceri merupakan
salah satu jenis tomat yang disukai
konsumen. Harga tomat ceri mencapai Rp
30.000,-/kg sehingga usaha tani tomat ceri
lebih menguntungkan dari tomat biasa.
Konsumen tomat ceri sebagian besar di
daerah perkotaan. Guna menjaga kesegaran

dataran tinggi. Budidaya tomat ceri di
perkotaan dapat diarahkan menggunakan
sistem hidroponik. Penggunaan sistem
hidroponik mampu meningkatkan produksi
tomat ceri, diperoleh tomat grade A yang
tinggi dan aman dari residu pestisida (Harun,
1989). Selain itu dapat menggunakan lahan
yang terbatas. Dari permasalahan tersebut
perlu dilakukan sistem budidaya hidroponik
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yang sesuai untuk pertanian perkotaan (urban
farming).

Efisiensi penggunaan pupuk anorganik
dapat dilakukan dengan penggunaan pupuk
organik cair (POC) dan pupuk hayati.
Penelitian pengurangan penggunaan AB-Mix
menunjukkan bahwa pengurangan AB-Mix
sampai dengan 25% dan disubstitusi dengan
POC serta pupuk hayati pada media tanam
cocopeat menghasilkan pertumbuhan tomat
ceri yang sama dengan penggunaan nutrisi
AB-Mix 100% (Wulansari et al., 2020).
Kelebihan lain dari formula nutrisi tersebut
adalah tanaman tomat ceri memiliki
ketahanan terhadap penyakit dibanding
aplikasi 100% AB Mix. Tanaman dengan
formulasi pengurangan AB Mix + POC +
pupuk hayati menunda masa inkubasi 5 hari.
Penundaan masa inkubasi di pengaruhi
adanya perlakuan pupuk hayati. Pupuk hayati
yang digunakan Pseudomonas fluorencens
P60 menghasilkan enzim extracellular yaitu
amilase, protease, Kitinase, selulase, serta
menghasilkan antibiotik dan siderofore yang
memiliki mekanisme sebagai anti jamur dan
anti bakteri patogen tanaman (Soesanto et al.,
2011). Namun demikian media tanam
cocopeat yang digunakan tidak mampu
menopang tanaman sehingga tanaman rebah
dan mudah terserang penyakit akar, sehingga
diperlukan alternatif media tanam lainnya.

Media tempat tumbuh harus memenubhi
beberapa syarat, diantaranya mampu
menahan air, memiliki drainase yang baik,
dapat mempertahankan kelembapan pada
perakaran, dan tidak menjadi tempat tumbuh
penyakit tanaman. Selain cocopeat media
yang dapat digunakan untuk hidroponik
antara lain arang sekam (Onggo et al., 2015)
dan serbuk gergaji kayu (Bachtiar et al.,
2017). Arang sekam menguntungkan sebagai
media  tanam, karena  menghasilkan
pertanaman yang baik, meminimalkan
penyakit, dan ekonomis dalam penggunaan
air (Zulfitri, 2005). Media tanam pakis dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman tomat
ceri lebih baik dibanding media arang sekam
dan cocopeat (Setiawati et al., 2020). Pada
hasil penelitian (Febrizawati et al., 2014),

menyatakan  arang  sekam  memiliki
kemampuan yang baik dalam menyimpan air
dan memiliki porositas yang tinggi.
Penelitian komposisi pada hidroponik tomat
memperoleh  hasil bahwa penggunaan
kombinasi arang sekam 50% + cocopeat 50%
terbukti mampu meningkatkan bobot buah
(Kalsumy & Nihayati, 2018).  Namun
demikian, belum diperoleh komposisi media
hidroponik yang sesuai untuk tanaman tomat
ceri.

Kendala lain budidaya tomat hidroponik
pada daerah perkotaan adalah penggunaan
varietas yang sesuai untuk dataran rendah.
Kemampuan tomat untuk dapat
menghasilkan buah sangat dipengaruhi oleh
interaksi antara tanaman dan lingkungan
(Wijayanti & Susila, 2013). Produksi tomat
ceri di dataran rendah sangat rendah karena
suhu tinggi dan serbuk sari bunga mudah
rontok (Pardosi et al., 2016). Kondisi
lingkungan yang tidak sesuai untuk tomat ceri
ini dapat diatasi dengan teknik budidaya
hidroponik tetes di dalam green house.

Budidaya tomat ceri di perkotaan dapat
dilakukan menggunakan sistem hidroponik
tetes menggunakan media tanam dan varietas
yang tepat. Guna efisiensi unsur hara pada
sistem hidroponik tetes dapat menggunakan
nutrisi yang digunakan adalah AB-Mix 75%
+ POC + pupuk hayati. Permasalahannya
adalah belum diperoleh media tanam dan
varietas yang tepat untuk budidaya tomat ceri
dengan sistem hidroponik tetes di dataran
rendah. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan media yang tepat dan varietas
yang sesuai untuk budidaya tomat ceri
menggunakan sistem hidroponik tetes di
daerah dataran rendah.

METODE
Penelitian dilakukan di rumah plastik di
Kelurahan Pasir Kidul, Kecamatan

Purwokerto Barat, Kabupaten Banyumas
pada ketinggian 115 m dari permukaan laut.
Penelitian dilakukan mulai bulan April —
September 2021. Bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah 1)media tanam
cocopeat, sekam dan pakis, 2) tomat ceri
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varietas Red Ruby, Rojita, dan Juliet 3)
nutrisi AB-Mix, 4) pupuk organik cair GDM,
5) dan pupuk hayati Bio P60. Dosis A-B Mix
yang digunakan adalah 75% (1200 ppm) POC
+ pupuk hayati. Formula ini merupakan hasil
penelitian pada tahap sebelumnya (Wulansari
et al., 2020).

Penelitian merupakan percobaan
faktorial dengan 2 faktor yaitu media tanam
dan varietas. Media tanam yang digunakan
yaitu cocopeat, sekam dan pakis. Varietas
yang digunakan adalah Red Ruby, Rojita, dan
Juliet.  Rancangan  lingkungan  yang
digunakan  adalah  Rancangan  Acak
Kelompok dengan 3 ulangan. Variabel yang
diamati adalah tinggi tanaman, diameter
batang, volume akar, bobot akar segar, bobot
tajuk segar, bobot brangkasan segar dan
bobot buah per tanaman. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan analisis ragam pada
taraf kesalahan 5%. Jika berbeda nyata maka
analisis dilanjutkan menggunakan analisis
beda nyata terkecil pada taraf kesalahan 5%
untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan.

Perlakuan yang dilakukan dalam
kegiatan ini yaitu: V1M1 (Varietas Red
Ruby+ Cocopeat+ AB-Mix 75% + POC +
pupuk hayati), V2M1 (Varietas Rojita +
Cocopeat+ AB-Mix 75% + POC + pupuk
hayati), V3M1 (Varietas Juliet+ Cocopeat+
AB-Mix 75% + POC + pupuk hayati), V1M2
(Varietas Red Ruby+ Sekam + AB-Mix 75%
+ POC + pupuk hayati), V2M2 (Varietas
Rojitat+ Sekam+ AB-Mix 75% + POC +
pupuk hayati), V3M2 (Varietas Juliet+
Sekam+ AB-Mix 75% + POC + pupuk
hayati), V1M3 (Varietas Red Ruby+ Pakis+
AB-Mix 75% + POC + pupuk hayati), V2M3
(Varietas Rojitat+ Pakis+ AB-Mix 75% +
POC + pupuk hayati), V3M3 (Varietas
Juliet+ Pakis+ AB-Mix 75% + POC + pupuk
hayati).

Bahan dan alat yang digunakan meliputi
media tanam cocopeat, sekam dan pakis,
tomat ceri varietas Red Ruby, Rojita, dan
Juliet, Nutrisi AB-Mix, Pupuk organik cair
GDM, Pupuk hayati Bio P60. Peralatan yang
digunakan yaitu, Jangka sorong TDS meter,
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Ph  meter, Instalasi hidroponik tetes

Termohigrometer, green house.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan tanaman di greenhouse
sangat baik. Tanaman tumbuh dengan subur
pada saat pindah tanam sampai dengan
memasuki masa generatif. Bibit tomat ceri
pindah tanam pada 10 hari setelah tanam
(hst). Tanaman mulai terganggu OPT pada
saat memasuki umur 30 hst, karena adanya
serangan  hama kutu putih (Paracoccus
marginatus) pada tanaman tomat ceri. Pada
stadium nimfa, hama ini sangat aktif bergerak
mencari makanan pada tepi tulang utama
daun (Pramayudi & Oktarina, 2012).
Persentase serangan hama kutu putih sebesar
10% dari total populasi tanaman tomat ceri.
Kutu putih menyerang bagian bawah daun
tanaman tomat dan menghisap cairan
tanaman sehingga berkorelasi dengan
Tobacco Mozaic Virus (TMV). Gejala yang
tampak pada tanaman tomat ceri Yyang
terinfeksi TMV vyaitu daun muda berubah
warna menjadi kuning, berkerut, dan keriting.
Gejala lanjut tanaman mengalami nekrosis,
daun menguning selanjutnya tanaman
menjadi kerdil (Mahendra et al., 2017).

Tomat ceri hidroponik tetes
dibudidayakan di dalam greenhouse. Kondisi
lingkungan di dalam greenhouse selalu
berubah. Iklim di Indonesia yang mudah
berubah menyebabkan suhu lingkungan
greenhouse dapat berubah- ubah. Tomat ceri
ditanam pada bulan April-September 2021
yang memasuki musim kemarau tidak ada
hujan. Di dalam greenhouse suhu sangat
fluktuatif. Suhu paling tinggi pada pukul
13.00 dapat mencapai 35-43°C. sedangkan
kelembapan pada pukul 7.00 yaitu 80-90%.
Kondisi ini mempengaruhi fase pembungaan.
Perkembangan bunga dan bakal buah tomat
akan gugur dan tidak dapat membentuk buah
pada kondisi yang tidak sesuai bagi tanaman.
Peralihan tanaman dari fase vegetatif ke fase
generatif ditentukan oleh faktor internal yang
meliputi genetik dan faktor eksternal meliputi
suhu, kelembapan, cahaya dan pemupukan
(Magdalena et al., 2014).
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Penelitian ini menunjukkan varietas
berpengaruh terhadap variabel yang diamati
(Tabel 1). Varietas yang digunakan yaitu Red
Ruby, Rojita dan Juliet. Varietas Red Ruby
memiliki adaptasi pada dataran menengah-
rendah sedangkan Rojita pada dataran rendah
dan Juliet memiliki adaptasi dataran
menengah. Varietas menyebabkan perbedaan
pada tinggi tanaman, diameter batang,
volume akar, bobot akar, bobot tajuk, bobot
brangkasan dan bobot buah per tanaman.
Pengamatan dilakukan dengan interval 7 hari.
Seluruh varietas yang digunakan dapat
beradaptasi dengan baik di dataran rendah
sehingga berpengaruh terhadap komponen
pertumbuhan yaitu tinggi tanaman, volume
akar, bobot akar, bobot tajuk. Pada variabel
hasil, jenis varietas berpengaruh terhadap
bobot buah per tanaman. Interaksi media
tanam dan varietas tidak berpengaruh nyata.
Hasil ini menunjukkan bahwa perbedaan
pada variabel yang diamati disebabkan oleh
faktor tunggal varietas atau media (Tabel 1).

Pengaruh Varietas dan Media Tanam
Terhadap Pertumbuhan Tomat Ceri

Perlakuan varietas dan media tanam
berpengaruh nyata terhadap variabel tinggi
tanaman, volume akar, dan bobot akar.
varietas Rojita memiliki tinggi tanaman,
volume akar, bobot akar, bobot tajuk dan
bobot brangkasan terbaik, sedangkan media
tanam pakis paling berpengaruh terhadap
tinggi tanaman, volume akar, bobot akar, dan
bobot brangkasan dibanding media tanam
cocopeat dan sekam. Akan tetapi tidak
terdapat interaksi antara varietas dan media
tanam (Tabel 1). Hal tersebut berarti
pertumbuhan tomat ceri dipengaruhi oleh
varietas atau media secara mandiri.

Varietas Rojita menunjukkan
pertumbuhan yang lebih baik dari dua
varietas lainnya (Tabel 2). Hal ini diduga

varietas Rojita berasal dari Indonesia yang
dapat beradaptasi pada dataran rendah
sehingga pertumbuhannya lebih  baik.
Dengan kemampuan genetik tersebut maka
varietas Rojita lebih unggul dari varietas lain.
Tinggi tanaman yang baik akan berpengaruh
pada variabel lain yaitu, volume akar, bobot
akar, bobot tajuk dan bobot brangkasan.
Tanaman yang tumbuh dengan baik maka
akan berpengaruh pada fisiologi tanaman dari
akar sampai dengan tajuk. Tanaman yang
tinggi akan mempengaruhi jumlah cabang,
perkembangan daun. Proses fotosintesis yang
baik dapat merangsang perkembangan akar
dengan optimal sehingga menghasilkan
bobot tanaman. Akar menyerap bahan
organik yang tersedia pada media tanam,
yang selanjutnya dimanfaatkan untuk proses
metabolisme tanaman guna pertumbuhan dan
perkembangan. Tanaman yang lebih tinggi
dapat memberikan hasil per tanaman yang
lebih tinggi dibanding tanaman yang pendek.
Hal ini dapat terjadi karena tanaman yang
lebih tinggi dapat menyiapkan organ
vegetatifnya sehingga hasil fotosintesisnya
lebih banyak (Magdalena et al., 2014).
Media tanam pakis sangat mudah
mengikat air, memiliki aerasi dan drainase
yang baik sehingga sangat mendukung
penyerapan unsur hara yang digunakan
tanaman dalam memacu pertumbuhan
tanaman (Susilawati, 2019). Pakis memiliki
rongga yang lebih lebar dibanding media
tanam sekam dan cocopeat sehingga larutan
unsur hara dapat disimpan dan terjaga selama
masa budidaya. Pupuk yang digunakan yaitu
AB-Mix 75% (1200 ppm) + POC + pupuk
hayati. Pupuk hayati menghasilkan senyawa
IAA (Indol Acetic Acid) yang dapat memacu
pertumbuhan tanaman (Navitasari et al.,
2013). Selain itu, kandungan bahan organik
dapat meningkatkan pertumbuhan terutama
pada fase vegetatif (Ramdani et al., 2019).
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Tabel 1. Matrik hasil analisis ragam karakter tanaman tomat ceri

No Variabel Varietas (V) Media (M) VXM
1. Tinggi tanaman n n tn
2. Diameter batang tn tn tn
3. VVolume akar n n tn
4. Bobot akar n n tn
5. Bobot tajuk n tn tn
6. Bobot brangkasan n tn tn
7. Bobot buah per tanaman n n tn

Keterangan: n = nyata, tn = tidak nyata pada taraf kesalahan a 5%.

Tabel 2. Pengaruh varietas terhadap pertumbuhan dan hasil tomat ceri hidroponik tetes

Varietas TT DB VA BA BT BB BBPT

Red Ruby 14589 ab 8,70 2422 b 36,78 b 313,89 ab 350,67 b 350,67 b

Rojita 178,78 a 10,59 62,00 a 6956 a 637,22 a 706,78 a 706,78 a
Juliet 126,78 b 9,82 3433 b 5244 ab 28889b 34131 b 34133 b
Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf yang sama (a,b, dan c) dalam satu kolom berarti
tidak berbeda nyata pada taraf kesalahan a = 5%. TT = tinggi tanaman (cm), DB = diameter
batang (mm), VA = volume akar (ml), BA = bobot akar (g), BT = bobot tajuk (g), BB = bobot
brangkasan (g) dan BBPT = bobot buah per tanaman (g).

Tabel 3. Pengaruh media tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tomat ceri hidroponik tetes

Media tanam TT DB VA BA BT BB BBPT

Cocopeat 138,89 b 943 3500 b 49,22 ab 400,00 449,22 42641 a
Sekam 143,67 ab 9,20 20,22 b 36,67 b 342,78 379,44 22347 b
Pakis 168,89 a 10,47 6533 a 7289a 497,22 570,11 389,76 ab

Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf yang sama (a,b, dan c) dalam satu kolom berarti
tidak berbeda nyata pada taraf kesalahan o = 5%. TT = tinggi tanaman (cm), DB = diameter
batang (mm), VA = volume akar (ml), BA = bobot akar (g), BT = bobot tajuk (g), BB = bobot
brangkasan (g) dan BBPT = bobot buah per tanaman (g).

media tanam.
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Pengaruh varietas dan Media Tanam
Terhadap Hasil Tomat Ceri

Perlakuan varietas berpengaruh nyata
terhadap variabel bobot buah per tanaman.
Bobot buah total sangat dipengaruhi oleh
ukuran buah. Bobot buah terbaik yaitu Rojita
yaitu 706,78 g menunjukkan perbedaan
dengan varietas Red Ruby dan Juliet. Bobot
buah per tanaman ditentukan dengan
menjumlahkan buah panen pertama sampai
panen ke enam. Perbedaan bobot buat tomat
disebabkan karena adanya faktor genetik dan
lingkungan (Pardosi et al., 2016). Karakter
bobot buah per tanaman berkorelasi dengan
Karakter  tinggi tanaman. Artinya
pertambahan tinggi tanaman akan diikuti oleh
bobot buah per tanaman yang dihasilkan
(Sentani et al., 2016).

Media tanam cocopeat dan pakis
menunjukkan hasil tomat ceri sebesar
426,419 dan 389,76g. Susilawati (2019)
menyatakan bahwa cocopeat mampu
menyerap air hingga 73%. Dalam budidaya
hidroponik pemupukan dilakukan dengan
melarutkan pupuk ke dalam air, sehingga air
yang dialirkan ke tanaman mengandung
formula nutrisi makro-mikro yang dapat
menunjang pertumbuhan dan hasil tanaman.
Kemampuan  menyerap  air  tersebut
menyebabkan tanaman mampu bertahan pada
cuaca dataran rendah yang panasnya
mencapai 43°C. Lebih lanjut Susilawati, 2019
menyatakan cocopeat mampu menyimpan air
sampai dengan 9 kali lipat dari volumenya.
Dalam pembentukan buah, tomat ceri sangat
membutuhkan air. Kekurangan unsur nutrisi
dan air pada fase pembungaan akan
menyebabkan buah kering, gugur dan tidak
mampu membentuk bakal buah. Pemberian
nutrisi kalium dan air pada fase pembungaan
akan mengurangi kerontokan bunga dan
meningkatkan kualitas buah menjadi lebih
baik (Lukistasari, 2015). Pada penelitian ini
kerontokan bunga pada media pakis lebih
tinggi dibanding dengan cocopeat sehingga
jumlah buah pada media pakis lebih rendah
dari media cocopeat. Hal ini menyebabkan
pertumbuhan pada media pakis yang lebih
baik dari media cocopeat tidak diikuti

dengan bobot buah per tanaman pada media
pakis yang lebih tinggi dari media cocopeat.

SIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah 1)
produksi tomat ceri di dataran rendah
menggunakan hidroponik sistem tetes hanya
dipengaruhi oleh varietas dan 2) Rojita adalah
varietas terbaik untuk budidaya tomat ceri
menggunakan hidroponik  sistem  tetes
dibanding dengan Red Ruby dan Juliet. Saran
dari penelitian ini adalah varietas Rojita dapat
digunakan untuk budidaya tomat ceri
menggunakan hidroponik sistem tetes.
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